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ABSTRAK

Khairudin: Zakat Semangka Dalam Perspektif Ulama Kabupaten Hulu Sunguai
Selatan, di bawah bimbingan (I) Dr. H. Faturrahman Azhari, M.H.IL. dan (2) Dr.
Budi Rahmat Hakim, M.H.I, Tesis, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2020.

Kata Kunci: Zakat, Semangka, Perspektif, Ulama

| Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan masyarakat yang
religius dan mayoritas bermazhab Syafi’i. Menurut Imam Syafi’i, hasil tanaman
yang wajib dizakati terbatas pada makanan pokok. Semangka menjadi salah satu
komoditas utama di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang bernilai ekonomi.
Bagaimana perspektif dan alasan Ulama Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengenai
hasil semangka ini, apakah wajib zakat atau tidak.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
sosiologi hukum dan kualitatif. Data primer diperoleh dari responden yaitu 21 (dua
puluh satu) pimpinan dari 23 (dua puluh tiga) pondok pesantren se-Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Jumlah pimpinan berbeda dengan jumlah pondok pesantrennya
karena di antaranya ada 3 (tiga) pondok pesantren yang dipimpin oleh satu ulama.
Ditetapkannya pimpinan pondok pesantren sebagai responden karena sebagai orang
yang terpelajar dan ahli dalam pengetahuan agama Islam (ulama). Selain mengajar
dan menjadi panutan di lingkungan pondok pesantrennya, di antaranya juga aktif
mengajar di berbagai majelis taklim dan menjadi ketua Majelis Ulama Indonesia
(MUI) kecamatan dan kabupaten. Sehingga melalui kajian-kajian keagamaan yang
diasuhnya, akan terjadi proses pembelajaran dan transfer pemahaman keilmuan.
Perspektif ulama Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat menjadi cermin
pemahaman masyarakat tentang ketentuan zakat bukan makanan pokok khususnya
semangka. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen dan
wawancara.

Tesis ini menemukan bahwa ulama Kabupaten Hulu Sungai Selatan
berbeda pendapat dalam memandang hasil pertanian semangka, yaitu: 1. Tidak
wajib zakat, karena tidak termasuk makanan pokok dan tidak tahan lama. Dapat
disalurkan dalam bentuk sedekah. 2. Zakat dalam makna lughawi, kalau disebut
sedekah orang akan menganggapnya tidak penting. 3. Zakat pertanian, karena
memandang nilai ekonominya. 4. Zakat perdagangan, karena apabila menanam
semangka sudah ada niat untuk berdagang, dan dikias kepada komoditas
perdagangan dengan memandang nilai ekonominya terletak pada penjualan hasil
panennya. 5. Zakat penghasilan, karena sifatnya meningkatkan ekonomi atau
kesejahteraan, dikiaskan nilai penghasilannya senilai nisab emas. Pada asalnya
dalam Mazhab Syafi’i tidak ditemukan pembahasan tentang kewajiban zakat

semangka, namun apabila ditentukan oleh pemerintah, maka seyogianya
masyarakat mematuhinya. Setiap tanaman dan buah-buahan yang bermanfaat,
bernilai ekonomi, memberikan keuntungan (mendatangkan kesuburan harla)
menopang kehidupan manusia dan mencapai nisabnya, maka wajib dizakati. Hasil
semangka termasuk zakat pertanian dengan nisab senilai 653 kg gabah, kadar zakat
yang dikeluarkan 10% atau 5% sesuai sistem pengairannya setiap panen.
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ABSTRACT

Khairudin: Zakat on Watermelon in the Perspective of Scholars in Hulu Sungai
Selatan Regency, under the guidance (I) Dr. H. Faturrahman Azhari, M.H.I. and (2)

Dr. Budi Rahmat Hakim, M.H.L, Thesis, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin,
2020.

Keyword: Zakat, Watermelon, Perspective, Scholars

The people of Hulu Sungai Selatan Regency are religious people and the
majority are Syafi'i. According to Imam Syafi'i, the crops that must be pay zakat
are limited to staple foods. Watermelon is one of the main commodities in Hulu
Sungai Selatan Regency which has economic value. What are the perspectives and

~reasons for the Scholars of Hulu Sungai Selatan Regency regarding the results of
this watermelon, is it compulsory zakat or not.

This research is empirical legal research with a sociology of law and
qualitative approaches. Primary data were obtained from respondents, namely 21
(twenty-one) leaders of 23 (twenty-three) Islamic boarding schools in Hulu Sungai
Selatan Regency. The number of leaders is different from the number of Islamic
boarding schools because among them there are 3 (three) Islamic boarding schools
led by one scholars. The leadership of the boarding school was appointed as a
respondent because he was an educated person and was an expert in Islamic
religious knowledge (scholar). Apart from teaching and being a role model in his
boarding school environment, he is also active in teaching in various majelis taklim
and is the chairman of the sub-district and regency Indonesian Ulama Council
(MUI). So that through the religious studies he nurtures, there will be a learning
process and a transfer of scientific understanding. The perspective of the Scholars
of Hulu Sungai Selatan Regency can be a reflection of the community's
understanding of the provisions of zakat, not the staple food, especially watermelon.
Data collection techniques using document studies and interviews.

This thesis found that the Scholars of Hulu Sungai Selatan Regency had
different opinions regarding watermelon agricultural products, namely: 1. It is not
obligatory for zakat, because it is not a staple food and does not last long. Can be
distributed in the form of alms. 2. Zakat in the lughawi sense, if it is called alms,
people will consider it unimportant. 3. Agricultural zakat, because it looks at its
economic value. 4. Zakat on trade, because when planting watermelons there is an
intention to trade, and it is associated with trading commodities concerning their
economic vzlue which lies in the saie of their crops. 5. Zakat on income, because
of its character of increasing the economy or welfare, is deducted from the value of
the income equal to the gold nisab. Originally, in the Syafi'i School, there was no
discussion about the obligation of zakat watermelon, but if it was determined by the
government, then the people should comply. Every plant and fruit that is beneficial,

has economic value, provides benefits (brings fertility to property), supports human
life and reaches its nisab, then it must be zakat. The yield of watermelon includes
agricultural zakat with a nisab of 653 kg of grain, the level of zakat issued is 10%
or 5% according to the irrigation system for each harvest.
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